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<b>ABSTRAK</b><br>

Berbicara tentang tax shifting berarti membicarakan masalah pengalihan beban pajak dari wajib pajak
kepada pihak lain yang ikut serta dalam lalu lintas tukar menukar. Tax shifting ini paling banyak terjadi
pada pajak tidak langsung yang terdiri atas bea masuk, cukai, pgjak pertambahan nilai (PPN). Produk rokok
kretek yang tadinya hanya dipungut cukai, sekarang dipungut duajenis pajak yaitu cukai & PPH sehingga
beban pajak yang harus dibayar oleh para produsen menjadi bertambah besar. Oleh karena cukai & PPN ini
termasuk pajak tidak langsung maka beban pajaknya dapat dialihkan dari produsen kepada konsumen
melalui kenaikan harga eceran. Terhadap pengalihan beban pajak dari produsen kepada konsumen ini bila
dikaitkan dengan pasaran rokok kretek yang bersaing, mnaka permasalahan yang timbul sekarang adalah
segjauh mana produsen mampu mengalihkan tambahan beban pajak tersebut dari bagaimana dengan
pembentukan harga eceran yang baru. Untuk menganalisa masal ah tersebut diatas, penulis menggunakan
pendekatan teori The Effective Incidence of the Tax yang isinya antaralain untuk mengetahui besar kecilnya
beban pajak yang dapat dialihkan dari produsen kepada konsumen harus dibandingkan harga yang terbentuk
dari kerangka gambaran ekonomis sebelum diperhatikan faktor pajak dan sesudah diperhatikan faktor pajak.
Di dalam kerangka gambaran ekonomis yang membentuk hargaini ada 2 variabel yang mempengaruhinya
yaitu, pertama: kondisi biaya (unsur-unsurnya: tehnologi, input, keadaan alam, pajak); kedua: sifat
persaingan dipasar (unsur-unsurnya. yaitu: pemasaran,macam produk, barang substitusi). Jadi jelaslah disini
bahwa pajak merupakan salah satu unsur yang mampu mempengaruhi perubahan harga. Berhubung yang
menjadi pembahasan disini adalah faktor pajak saja, maka faktor lainnya dianggap tetap (ceteris paribus).
Hasil analisa dari ke empat perusahaan rokok yaitu PT. Dj arum, PT Nojorono, PR Jambu Bol, PR Sukun
menunjukkan bahwa hampir semua produsen rokok mampu mengalihkan seluruh bebannya kepada
konsumen, dan hanya sebagian yang terpaksa ditanggung produsen sendiri. Adapun mengenai pembentukan
harga eceran yang baru ternyata semua produsen mampu menaikkan harga eceran jauh |ebih besar dari pada
kenaikann jumlah pajaknya.
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